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Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe think talk write ditinjau dari kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang semester genap tahun pelajaran 2022/2023 

yang berjumlah 146 siswa yang terdistribusi ke dalam 5 kelas secara heterogen. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-D yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design. Berdasarkan hasil Uji-t diperoleh bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran think talk write 

lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji proporsi diperoleh bahwa proporsi 

siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis terkategori baik 

pada kelas yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih dari 

60% dari jumlah siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe 

think talk write efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 
 

Kata Kunci: efektivitas, kemampuan pemahaman konsep matematis, think talk 

write. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju secara tidak 

langsung menuntut suatu negara untuk memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas. Menurut Syaifatunnisa (2015), pendidikan memiliki peran sangat besar 

dalam menciptakan seseorang yang berkualitas, sehingga pendidikan dipandang 

sebagai sarana untuk menjadikan seseorang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung 

jawab, produktif, dan berbudi pekerti luhur serta memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi. Hal ini sesuai dengan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. Sehingga, pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas. 

 

Dalam penyelenggaraannya, pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal, 

pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan yang sering ditemui di 

sekitar masyarakat adalah pendidikan formal. Pendidikan formal merupakan 

pendidikan yang berlangsung di sekolah. Salah satu mata pelajaran yang wajib 

diajarkan pada pendidikan formal adalah matematika. Hal ini bersesuaian dengan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

37 ayat 1 Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: (a) pendidikan 

agama, (b) pendidikan kewarganegaraan, (c) bahasa, (d) matematika, (e) ilmu 
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pengetahuan alam, (f) ilmu pengetahuan social, (g) seni dan budaya, (h) pendidikan 

jasmani dan olahraga, (i) keterampilan/kejuruan, dan (j) muatan lokal. 

 

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dalam kehidupan kita tidak terlepas 

dari matematika dan banyak cabang ilmu lain yang juga memanfaatkan matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di semua jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai tingkat perguruan tinggi. 

Menurut Cockroft (dalam Kusmanto, 2014) yang mengemukakan bahwa 

matematika perlu diajarkan karena: 1) selalu digunakan dalam segala segi 

kehidupan, 2) semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang 

sesuai, 3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, 4) dapat 

digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, 5) meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan, dan 6) memberikan 

kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.  

 

Depdiknas (2006: 388) menyatakan tujuan pembelajaran matematika diantaranya 

adalah agar siswa memiliki kemampuan: 1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta 5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki siswa adalah kemampuan memahami konsep matematis. Dengan 

memahami konsep matematis, siswa akan lebih mudah untuk memecahkan masalah 

matematika yang diberikan oleh guru. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat 
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O’Connell (dalam Wigati, 2016) yang menyatakan bahwa dengan pemahaman 

konsep, siswa akan lebih mudah dalam memecahkan permasalahan karena siswa 

akan mampu mengaitkan serta memecahkan permasalahan tersebut dengan 

berbekal konsep yang sudah dipahami. Oleh karena itu setiap siswa diharapkan 

memiliki pemahaman konsep matematis yang baik. 

 

Akan tetapi pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

di Indonesia masih termasuk dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Programme for International Student 

Assessment (PISA) dan The Trend International Mathematics and Science Study 

(TIMSS). Pada hasil survei PISA tahun 2018 Indonesia memperoleh peringkat ke-

72 dari 78 negara dalam bidang matematika dan sains dengan rata-rata skor 

matematika sebesar 379. Hal ini mengalami penurunan pada studi PISA 

sebelumnya yaitu pada tahun 2015, Indonesia mendapatkan rata-rata skor 

kemampuan matematika sebesar 386 (OECD, 2019). Sementara itu hasil survei 

TIMSS pada tahun 2015, Indonesia memperoleh rata-rata skor 397. Skor tersebut 

masih di bawah rata-rata skor internasional yaitu 500 sedangkan skor maksimal 

adalah 800 (TIMSS, 2015). Berdasarkan hasil kedua survei tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih berada 

pada level rendah.  

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis juga dialami siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang, 

dibuktikan dengan hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) semester ganjil mata 

pelajaran Matematika kelas VIII dengan bentuk soal uraian yang mempunyai rata-

rata nilai hanya 56,78. Nilai tersebut masih terlampau jauh dari nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Dengan rata-rata 

jumlah siswa tuntas sebesar 36,98% dari seluruh siswa. Berikut ini tabel penyajian 

hasil PTS matematika ganjil siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang tahun 

pelajaran 2022/2023.  
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Tabel 1. 1 Data Nilai PTS Kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 

 Ketuntasan 
Jumlah 

Siswa 
Kelas Tuntas (≥ 65) Belum Tuntas (< 65) 

 Angka Persentase (%) Angka Persentase (%) 

VIII A 18 56,25 14 43,75 32 

VIII B 14 43,75 18 56,25 32 

VIII C 6 20,69 23 79,31 29 

VIII D 8 27,59 21 72,41 29 

VIII E 10 41,67 14 58,33 24 

Jumlah 54 - 92 - 146 

 

Selain dilihat dari ketuntasan nilai siswa terhadap nilai KKM, juga dilakukan uji 

proporsi pada data nilai PTS kelas VIII untuk melihat proporsi siswa pada kelas 

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik atau rendah. 

Setelah dilakukan uji proporsi diperoleh bahwa untuk seluruh kelas VIII memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terkategori baik sama dengan 

60% dari jumlah siswa pada kelas tersebut. Hasil uji proporsi data nilai PTS kelas 

VIII dapat dilihat pada Lampiran C.16 Halaman 177. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 2 

Tanjung Bintang bahwa dalam keseharian belajar matematika siswa masih sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep serta mengungkapkan ide-ide 

mereka ke dalam bentuk kalimat matematis ketika menyelesaikan masalah 

matematika. Kemudian diperoleh keterangan lebih lanjut bahwa masalah yang 

dihadapi guru adalah masih kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah, meniru contoh soal yang diberikan oleh guru, dan kurangnya siswa dalam 

memahami materi sehingga setiap kali diberikan soal matematika yang berbeda, 

siswa belum mampu mengerjakan soal tersebut, akibatnya kemampuan siswa masih 

tergolong rendah. 

 

Selain itu, diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 2 Tanjung Bintang meski sekolah telah menerapkan kurikulum 2013 namun 
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pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru. Proses pembelajaran di 

kelas dilakukan dengan guru menjelaskan materi di depan kelas lalu guru 

memberikan contoh soal. Setelah siswa memahami dan mencatat materi beserta 

contoh soal tersebut, guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan. 

Pembelajaran ini kurang melibatkan siswa dalam membentuk pemahaman dengan 

caranya sendiri, sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa. 

Siswa menjadi kurang mandiri dan hanya mengandalkan pemberian guru. 

Akibatnya siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi. 

 

Karakteristik siswa di SMP Negeri 2 Tanjung Bintang yang diketahui dari 

penelitian pendahuluan yaitu siswa sebenarnya aktif dan memiliki rasa ingin tahu 

dalam pembelajaran. Hal ini terlihat ketika siswa tertarik untuk memperoleh lebih 

banyak informasi selain dari buku ajar yang diberikan. Siswa juga dapat memahami 

pembelajaran dengan baik hanya saja perlu diberikan lebih banyak bimbingan, 

dorongan, dan motivasi untuk menggali lebih dalam pengetahuannya tidak hanya 

sebatas yang guru berikan. Dalam pembelajaran di kelas terdapat dua karakter siswa 

yaitu belajar dengan berkelompok dan belajar mandiri. Siswa yang lebih tertarik 

dengan berkelompok menyatakan lebih seru dan dapat berbagi ide dengan 

temannya. Sedangkan siswa yang belajar mandiri merasa kurang percaya diri jika 

berinteraksi dengan teman-temannya. 

 

Dari kondisi dan fakta yang sudah dipaparkan, maka perlu adanya suatu upaya 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan, serta melatih kemampuan siswa untuk mengomunikasikan ide-ide 

gagasan matematisnya. Hal tersebut dapat terwujud dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu model yang diasumsikan sesuai untuk 

diterapkan dalam rangka meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Lazim (2017: 548) menyebutkan 

salah satu keunggulan model pembelajaran kooperatif yaitu dapat melibatkan siswa 
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secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilannya dalam 

suasana belajar mengajar yang bersifat terbuka dan demokratif. 

 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe salah satunya adalah tipe 

Think Talk Write (TTW). Model pembelajaran kooperatif TTW ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar memahami materi atau penyelesaian yang 

diberikan sebelum dilakukannya diskusi dan membangun pemahamannya secara 

mandiri, mengajarkan siswa untuk berani mengemukakan pendapat, dan 

menghargai pendapat orang lain, serta melatih siswa untuk menuliskan hasil 

diskusinya ke dalam bentuk tulisan. Menurut Huda (2011) model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW diawali dari keterlibatan siswa dalam berpikir secara mandiri 

setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan berbagi ide dengan teman 

sekelompoknya dan diakhiri dengan menuliskan kesimpulan ide tersebut. Kegiatan 

pada model TTW ini sesuai dengan karateristik siswa di SMP Negeri 2 Tanjung 

Bintang yang memiliki dua karakter belajar yaitu belajar kelompok dan mandiri. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Febria (2017) pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung yang menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran kooperatif 

tipe TTW lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin (2021) pada siswa kelas VIII MTs Al-

Ikhwan Banjarmasin menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran TTW lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Sehingga model pembelajaran TTW dapat menumbuhkan pemahaman konsep 

matematis siswa.  

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peniliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang permasalahan yang dihadapi siswa tersebut dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Ditinjau Dari 
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Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Studi Pada Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Tanjung Bintang Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023”.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

terhadap pembelajaran matematika, terutama terkait dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan 

sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Selain itu, dapat menjadi masukan dan bahan kajian pada penelitian 

berikutnya yang sejenis di masa yang akan datang. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), paham berarti mengerti dengan benar, sedangkan konsep 

diartikan sebagai ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. 

Duffin dan Simpson (dalam Kesumawati 2008: 220-230) mengemukakan bahwa 

pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep atau 

kemampuan untuk mengungkapkan kembali informasi yang telah diterima, 

menggunakan konsep pada situasi yang berbeda, dan mengembangkan beberapa 

akibat dari adanya suatu konsep atau siswa dapat menyelesaikan masalah sesuai 

dengan konsep yang telah dimiliki.  

 

Susanto (2013: 210) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah 

suatu kecakapan dalam menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda 

dan dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data, grafik, dan 

sebagainya. Sedangkan menurut Sanjaya (2010) pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, tidak 

sekadar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu 

mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan 

interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur 

kognitif yang dimilikinya. Pratiwi (2016: 199) menyatakan bahwa kemampuan 
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pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam menemukan, 

menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep 

matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar 

menghafal.  

 

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilakukan 

dengan memperhatikan indikator-indikator dari pemahaman konsep matematika itu 

sendiri. Dengan adanya indikator-indikator, guru dapat mengetahui kepemahaman 

konsep matematis pada siswa. Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 

506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 dan Permendikbud Nomor 21 Tahun 

2016, indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu:  

a) menyatakan ulang sebuah konsep,  

b) mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya),  

c) memberi contoh dan non-contoh dari konsep, 

d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

e) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, 

f) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 

g) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

Kilpatrick, et al. (2001) juga menyatakan indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis adalah sebagai berikut:  

a) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

untuk membentuk konsep tersebut.  

c) Menerapkan konsep secara algoritma.  

d) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. 

e) Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika). 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematis adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep bukan hanya 

sekadar hafalan, merepresentasikan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu 
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konsep-konsep matematika berdasarkan pengetahuan yang didapat menggunakan 

pemahaman maupun bahasanya sendiri. Indikator-indikator pemahaman konsep 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) menyatakan ulang konsep, 2) 

mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya), 3) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

4) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, 5) menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 6) mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

 

Memasuki abad ke-21 telah banyak model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

saat pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif, 

model ini menuntut siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama dalam suatu 

kelompok kecil. Helmiati (2012: 36) menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja 

sama saling membantu mengkonstruksi konsep, mengerjakan tugas, menyelesaikan 

masalah atau persoalan, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Menurut Baharuddin dan Nur (2008: 128) pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang digunakan untuk proses belajar sehingga siswa akan lebih 

mudah menemukan secara komprehensif konsep-konsep yang sulit jika mereka 

mendiskusikan dengan siswa lainnya tentang masalah yang dihadapi.  Pembelajaran 

kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, 

memfasilitasi siswa dalam pengalaman sikap kepemimpinan dan untuk membuat 

keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi dan belajar bersama dengan latar belakang yang berbeda. Keberhasilan 

kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 

 

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif seperti yang disampaikan oleh Helmiati (2012: 

39-40) yaitu: (1) siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 

menuntaskan materi belajarnya, (2) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki 
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kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, (3) bilamana mungkin, anggota kelompok 

berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin berbeda-beda, (4) penghargaan lebih 

berorientasi kelompok ketimbang individu. Dalam pelaksanaannya, ada beberapa 

fase proses pembelajaran kooperatif. Fase utama dalam proses pembelajaran 

kooperatif menurut Nugroho (2009: 109) sebagai berikut. 

1) Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. Dan siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang tujuan belajar yang harus dicapai. 

2) Fase 2: Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa baik dengan peragaan atau teks. Siswa 

memperhatikan informasi dan penjelasan dari guru secara aktif. 

3) Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 

Guru menjelaskan pada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar 

dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi yang efisien. Siswa 

membentuk kelompok-kelompok belajar dengan bantuan dari guru. 

4) Fase 4: Membantu kerja kelompok dalam belajar 

Guru membimbing kelompokkelompok belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dalam kelompok-

kelompok belajar yang telah dibentuk. 

5) Fase 5: Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Siswa menerima 

hasil evaluasi belajarnya atau mempresentasikan hasil kerjanya. 

6) Fase 6: Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar 

individu dan kelompok. Siswa dapat termotivasi untuk belajar dengan adanya 

penghargaan dari guru. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok kecil 

terdiri dari 4-5 orang yang heterogen saling membantu untuk mengerjakan tugas, 
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menyelesaikan permasalahan ataupun mengkonstruksi konsep untuk mencapai 

tujuan belajar yang optimal. Pembelajaran kooperatif dilaksanakan dengan melalui 

6 fase yaitu: (1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (2) menyajikan 

informasi, (3) mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, (4) 

membantu kerja kelompok dalam belajar, (5) evaluasi, dan (6) memberikan 

penghargaan. 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) merupakan salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang diperkenalkan oleh Huiker dan Laughlin pada 

tahun 1996. Huiker dan Laughlin (dalam Khasanah, 2021: 117) menyatakan bahwa 

pada dasarnya pembelajaran Think Talk Write melalui tiga aktivitas utama yaitu 

berpikir (Think), berbicara (Talk), dan menulis (Write). Menurut Febria (2017) 

model pembelajaraan kooperatif tipe TTW merupakan model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan menulis dengan kegiatan belajar 

yang menyenangkan, rileks, dan menarik sehingga dapat mengembangkan 

pemahaman siswa mengenai materi atau konsep yang ia pelajari. Sutiawan (2020: 

37) menyatakan bahwa model pembelajaran yang digunakan ini mengharuskan 

siswa terlibat berpikir, berbicara, dan menulis dalam proses pembelajaran yang 

terbentuk dalam pengelompokan secara heterogen dengan anggota 3-4 siswa. 

Aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran TTW akan membuat siswa 

aktif dan terlibat secara langsung dalam pembelajaran matematika. 

 

Yamin dan Bansu (2009: 90) menyatakan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran tipe TTW adalah:  

1) guru membagi teks bacaan berupa lembar kerja siswa yang memuat masalah dan 

petunjuk beserta prosedur pengerjaannya;  

2) siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual, 

kemudian catatan dibawa ke forum diskusi (think);  

3) siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi catatan 

(talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar; 
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4) siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write). 

 

Model kooperatif TTW melalui tiga tahap utama yaitu think, talk, dan write. Pada 

tahap think yaitu berpikir, dapat diamati ketika siswa secara individu membaca 

suatu teks permasalahan matematika dan memikirkan berbagai kemungkinan 

jawabannya. Nuraeni dan Luritawaty (2016: 103) menyatakan hal tersebut 

membuat siswa harus aktif mengeksplorasi kemampuannya untuk memahami 

masalah, mengidentifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan masalah, 

memunculkan beragam ide matematika, dan menyatakannya dalam bentuk tulisan 

untuk didiskusikan dengan teman sekelompoknya. Setelah tahap think selesai 

dilanjutkan dengan tahap talk yaitu berbicara. Pada tahap ini siswa saling 

berkomunikasi untuk menyampaikan hasil pemikirannya pada tahap think kepada 

teman-teman sekelompoknya yang memungkinkan siswa untuk terampil berbicara 

dengan kata-kata dan bahasanya sendiri yang mudah dipahami. Sehingga 

diharapkan diskusi dalam kelompoknya dapat menemukan solusi atas masalah yang 

diberikan. Selanjutnya pada tahap write yaitu menulis, siswa akan menuliskan 

jawaban dari permasalahan ataupun ide-ide yang diperolehnya serta penemuan 

konsep sebagai hasil dari tahap sebelumnya. 

 

Menurut Silver dan Smith (dalam Yamin dan Bansu, 2009), peran dan tugas guru 

dalam usaha mengefektifkan penggunaan think talk write adalah (1) mengajukan 

pertanyaan dan tugas yang mendatangkan keterlibatan, dan menantang setiap siswa 

berpikir, (2) mendengar secara hati-hati ide siswa, (3) menyuruh siswa 

mengemukakan ide secara lisan dan tulisan, (4) memutuskan apa yang digali dan 

dibawa siswa dalam diskusi, (5) memutuskan kapan memberi informasi, 

mengklarifikasi persoalan-persoalan menggunakan model, dan membimbing siswa, 

(6) memonitoring dan menilai partisipasi siswa dalam diskusi, dan memutuskan 

kapan dan bagaimana mendorong setiap siswa untuk berpartisipasi. 

 

Setiap model pembelajaran pasti memliki kelemahan dan kelebihannya masing-

masing. Menurut Wirawan (2016: 27-28) kelebihan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW antara lain: a) mengembangkan pemecahan yang bermakna 
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dalam rangka memahami materi ajar, b) dengan memberikan soal open ended dapat 

mengembangkan ketrampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, c) dengan 

berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa secara aktif 

dalam belajar, d) membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 

guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri. Sedangkan kelemahan TTW adalah 

ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan 

kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu dan guru harus benar-benar 

menyiapkan semua media dengan matang agar dalam menerapkan model think talk 

write tidak mengalami kesulitan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW adalah model pembelajaran kooperatif yang melalui tiga 

aktivitas utama yaitu: (1) think (berpikir), dapat diamati ketika siswa membaca 

suatu teks permasalahan matematika dan memikirkan berbagai kemungkinan 

jawabannya, (2) talk (berbicara), siswa saling berkomunikasi untuk menyampaikan 

hasil pemikirannya pada tahap think kepada teman-teman sekelompoknya, (3) write 

(menulis), pada tahap ini siswa menuliskan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan pada lembar kerja yang telah disediakan.  

 

4. Efektivitas Pembelajaran 

 

Efektivitas merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dihasilkan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Depdiknas (2008: 375), 

efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti memiliki efek, pengaruh, atau 

akibat. Sehingga efektivitas dapat diartikan sebagai sesuatu yang memiliki 

pengaruh atau akibat, dan membawa hasil terhadap suatu usaha yang dilakukan. 

Efektivitas berkaitan dengan ketercapaian suatu tujuan yang telah direncanakan 

sesuai dengan usaha yang dilakukan. 

 

Pembelajaran yang efektif dapat diukur atas ketercapaian tujuan pembelajaran oleh 

sebagian besar siswa berdasarkan hasil belajarnya. Hasil belajar yang semakin 

mendekati tujuan yang ditetapkan menunjukkan semakin tinggi tingkat 
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efektivitasnya. Menurut Hamalik (dalam Febria, 2017: 9), pembelajaran yang 

efektif adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar 

sendiri dengan melakukan aktivitas belajar. Dengan belajar mandiri ini diharapkan 

dapat membantu siswa dalam memahami makna pembelajaran yang sedang 

dipelajarinya. 

 

Menurut Mulyasa (2006: 193) pembelajaran dikatakan efektif jika mampu 

memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta didik serta 

mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Rohmawati 

(2015), menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan 

dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Sutikno (dalam 

Febria, 2017: 9) pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa, dapat berpengaruh pada minat dan hasil belajar siswa. 

Depdiknas (2008: 4) menyatakan bahwa kriteria keberhasilan pembelajaran salah 

satunya yaitu siswa menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, 

maupun tes keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun kriteria pembelajaran dikatakan 

efektif dalam penelitian ini yaitu: (1) kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan model pembelajaran kooperatif TTW lebih tinggi daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, dan (2) proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematis minimal terkategori baik pada pembelajaran TTW lebih dari 

60%. 
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B. Definisi Operasional 

 

Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam 

memahami konsep bukan hanya sekadar hafalan, merepresentasikan, 

menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep-konsep matematika 

berdasarkan pengetahuan yang didapat menggunakan pemahaman maupun 

bahasanya sendiri. Adapun indikator pemahaman konsep yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu: 1) menyatakan ulang konsep, 2) mengklasifikasi objek-

objek menurut sifat-sifat tertentu, 3) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, 4) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep, 5) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, dan 6) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) adalah model 

pembelajaran kooperatif yang melalui tiga aktivitas utama yaitu: (1) think 

(berpikir), dapat diamati ketika siswa membaca suatu teks permasalahan 

matematika dan memikirkan berbagai kemungkinan jawabannya, (2) talk 

(berbicara), siswa saling berkomunikasi untuk menyampaikan hasil 

pemikirannya pada tahap think kepada teman-teman sekelompoknya, (3) write 

(menulis), pada tahap ini siswa menuliskan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan pada lembar kerja yang telah disediakan. 

3. Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Adapun kriteria pembelajaran dikatakan efektif dalam penelitian ini yaitu: (1) 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model pembelajaran 

kooperatif TTW lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, dan (2) proporsi 

siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis minimal 

terkategori baik pada pembelajaran TTW lebih dari 60%. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe think talk write 

ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa akan dilakukan di 

SMP Negeri 2 Tanjung Bintang, khususnya siswa kelas VIII semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan model kooperatif think talk write 

sebagai variabel bebas dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

sebagai variabel terikat.  

 

Model pembelajaran kooperatif tipe think talk write merupakan model 

pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk lebih aktif pada proses 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran siswa menjadi orientasi utama. Siswa 

diarahkan oleh guru untuk belajar secara aktif dan mandiri. Guru hanya sebagai 

motivator dan fasilitator siswa. Guru memberikan bacaan berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang berisikan masalah dan petunjuk beserta prosedur 

pengerjaannya sehingga siswa dapat menemukan informasi. Proses menemukan 

informasi ini diharapkan siswa dengan sendirinya mampu menemukan suatu 

konsep, mengkategorikan, menganalisis, maupun dapat merumuskan kesimpulan-

kesimpulan dari yang dipelajarinya. Ada tiga tahapan yang harus dilalui siswa 

dalam pembelajaran kooperatif tipe TTW, yaitu think (berpikir), talk (berbicara), 

dan write (menulis). 

 

Pada tahap think, siswa diberikan bacaan berupa LKPD yang berisikan masalah 

atau suatu kegiatan. Pada tahap ini siswa secara individu membaca teks berupa soal, 

mencari informasi dari bacaan, dan memikirkan berbagai kemungkinan 

penyelesaian dari masalah yang diberikan. Siswa akan membuat catatan-catatan 

kecil tentang informasi yang didapat dengan bahasanya sendiri. Melalui tahap ini, 

siswa dapat mengembangkan aspek dari menyatakan ulang suatu konsep artinya 

siswa dapat menyebutkan definisi berdasarkan konsep yang dimiliki dan konsep 

baru yang diberikan oleh guru. Selain itu dengan tahap think ini, siswa telah 

memiliki bekal sebelum berdiskusi sehingga siswa akan siap dalam berdiskusi 

karena telah memiliki bahan untuk didiskusikan bersama teman sekelompoknya.  
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Selanjutnya pada tahap talk, siswa diberikan kesempatan saling berkomunikasi 

untuk menyampaikan hasil pemikirannya pada tahap sebelumnya kepada teman-

teman sekelompoknya. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta 

menguji ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan pemahaman konsep 

matematis siswa juga akan terlihat pada saat siswa berdiskusi baik dalam bertukar 

ide dengan anggota kelompoknya ataupun refleksi dengan dirinya sendiri. Dalam 

mengomunikasikan berbagai ide matematisnya, setiap siswa dituntut untuk aktif 

sehingga tidak ada siswa dalam kelompok tersebut yang hanya menjadi pendengar. 

Selain itu, pada tahap talk ini membantu siswa untuk mulai berkomunikasi 

menggunakan bahasa matematika sehingga siswa dapat memahami suatu konsep 

dan dapat merepresentasikan konsep yang telah siswa dapatkan. 

 

Selanjutnya pada tahap write, siswa menuliskan ide-ide jawaban dari permasalahan 

yang diberikan pada lembar kerja yang telah disediakan. Hasil diskusi yang telah 

dilakukan siswa pada tahap talk akan dituangkan dalam bentuk tulisan pada tahap 

ini. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, keterkaitan dengan 

materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan solusi yang diperolehnya. Pada tahap 

ini, siswa akan secara individu mampu untuk merevisi dan mengonstruksi jawaban-

jawaban yang diminta. 

 

Dengan melakukan ketiga tahapan tersebut, siswa belajar menyampaikan konsep 

dan saling bertukar ide tentang konsep yang mereka dapatkan sehingga siswa dapat 

menyatakan ulang suatu konsep dengan bahasanya sendiri. Selain itu siswa 

menggunakan pemahaman konsep matematis yang dimilikinya di setiap 

tahapannya. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW ini, dapat 

mendorong siswa untuk menemukan suatu konsep dan memahami suatu konsep 

yang telah dipelajarinya. Model pembelajaran kooperatif tipe TTW juga 

mendorong siswa untuk menjadi individu yang dapat berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran dan saling berinteraksi antar anggota kelompok. Dengan demikian, 

model pembelajaran kooperatif tipe TTW berpeluang untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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D. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Tanjung Bintang tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh materi yang sama dan 

sesuai dengan kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write efektif ditinjau 

dari pemahaman konsep matematis siswa. 

 

2. Hipotesis Khusus 

a. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran kooperatif think talk write lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis 

terkategori baik pada model pembelajaran kooperatif think talk write lebih 

dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif think 

talk write. 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tanjung Bintang yang beralamatkan 

di Jalan Revita, Sinar Ogan, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung 

Selatan, Lampung. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang pada semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 146 orang siswa yang 

terdistribusi ke dalam 5 kelas, yaitu VIII A-VIII E. 

 

Tabel 3. 1  Rata-Rata Nilai Penilaian Tengah Semester Ganjil Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Tanjung Bintang Tahun Pelajaran 2022/2023 

No. Nama Guru Kelas Banyak Siswa Rata-rata Nilai 

1 

Guru A 

VIII-A 32 61,87 

2 VIII-B 32 60,62 

3 VIII-C 29 51,72 

4 VIII-D 29 55,86 

5 VIII-E 24 54,58 

    (Sumber: Data SMP Negeri 2 Tanjung Bintang) 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2015:124). Hal yang menjadi pertimbangan adalah kelas yang diajar 

oleh guru yang sama dan memiliki kemampuan yang relatif sama. Berdasarkan 

teknik pengambilan sampel yang telah dilakukan, terpilih kelas VIII-A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII-D sebagai kelas kontrol. 
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B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu eksperimen semu (quasi experiment). Menurut Sugiyono (2015: 

114) eksperimen semu adalah penelitian yang bertujuan untuk menguji secara 

langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Desain eksperimen semu 

terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun kelas kontrol tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model 

kooperatif think talk write, sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pretest-posttest control group design. Desain penelitian ini disajikan pada 

Tabel 3.2 berikut.  

 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian  

Kelompok Pretest 
Perlakuan 

Posttest 
Pembelajaran 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 C O2 

(sumber: Fraenkel, Wallen, dan Hyun, 2012) 

 

Keterangan: 

X  = pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TTW 

C = pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

konvensional 

𝑂1  = pretest pada kelas eksperimen dan kontrol 

𝑂2  = posttest pada kelas eksperimen dan kontrol 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan dan akhir. Adapun uraian tahapannya sebagai berikut: 
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1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi serta wawancara ke sekolah tujuan penelitian yaitu 

SMP Negeri 2 Tanjung Bintang pada tanggal 3 Mei 2023 untuk mengetahui 

karakteristik populasi penelitian, media pembelajaran guru dan kondisi 

siswa.  

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling dan yang 

terpilih adalah kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan VIII-D sebagai 

kelas kontrol. 

c. Menentukan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu statistika.  

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian. 

e. Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan guru mitra. 

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 5 Mei 2023.  

g. Menganalisis data hasil uji coba dan merevisi instrumen jika diperlukan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengadakan pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 

16 Mei 2023.  

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model think talk write 

pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol.  

c. Mengadakan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 

31 Mei 2023.  

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah dan menganalisis data. 

b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.  

c. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah perlakuan 
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pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui teknik tes. Soal tes yang digunakan 

pada penelitian ini adalah tes uraian. Tes dilakukan dua kali yaitu sebelum 

perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest) pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal uraian yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Soal-soal yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah soal yang 

sama. Untuk batasan dalam penskoran, maka diperlukan suatu pedoman yang berisi 

kriteria dari kemungkinan jawaban yang diharapkan. Dalam penelitian ini pedoman 

skor tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang digunakan yaitu 

menurut Mulyadi (2016) dapat dilihat pada Lampiran B.3 Halaman 129.  

 

Untuk memperoleh data yang akurat diperlukan instrumen yang memenuhi kriteria 

tes yang baik, yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2015: 174) bahwa suatu tes dikatakan baik 

apabila memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. 

 

1. Validitas Tes 

 

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes mencerminkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis terkait materi pembelajaran yang telah 

ditentukan. Dalam penelitian yang dilakukan, validitas tes terlebih dahulu 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra. Penilaian terhadap 

kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes serta 

kemampuan bahasa siswa dilakukan menggunakan daftar ceklis () oleh guru 

mitra. Kesesuaian isi tes harus sesuai dengan kompetensi dasar, indikator, kisi-kisi 

soal, dan bahasa yang mudah dimengerti siswa. Hasil uji validitas isi menunjukan 
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bahwa instrumen memenuhi kriteria valid yang dapat dilihat pada Lampiran B.5 

Halaman 136. Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan validitas isi, 

selanjutnya instrumen tes diuji cobakan pada siswa diluar sampel yaitu pada siswa 

kelas IX. Data yang diperoleh dari uji coba selanjutnya diolah untuk mengetahui 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran tiap butir soal. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya 

dalam penelitian. Menurut Arikunto (2018: 100) suatu instrumen bisa dikatakan 

reliabel apabila instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap atau 

memiliki hasil yang konsisten. Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien 

reliabilitas tes (r11) adalah sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11  : tingkat reliabilitas 

𝑛  : banyaknya butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2  : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

𝑆𝑡
2  : varians total 

 

Menurut Arikunto (2018), indeks reliabilitas yang digunakan untuk 

menginterpretasikan nilai reliabilitas disajikan pada Tabel 3.3 berikut. 

 

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 

0,71 dengan interpretasi tinggi. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran B.6 

Halaman 138. 
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3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah. 

Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang 

memperoleh nilai terendah sampai yang memperoleh nilai tertinggi. Menurut 

Arikunto (2018: 227) cara menentukan daya pembeda terbagi atas kelompok kecil 

yang kurang dari 100 orang dan kelompok besar yang terdiri dari 100 orang ke atas. 

Karena dalam penelitian ini data sampel kurang dari 100 orang maka kelompok 

tersebut masuk dalam kategori kelompok kecil. Kemudian cara menguji daya 

pembeda dalam kelompok kecil yaitu siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok atas adalah siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi dan kelompok bawah adalah siswa yang memperoleh 

nilai terendah. Menurut Arifin (2013:146) rumus yang digunakan untuk 

menghitung indeks daya pembeda (DP) adalah sebagai berikut: 

 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐴 − �̅�𝐵

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

 

Keterangan: 

𝐷𝑃  : daya pembeda 

�̅�𝐴  : rata-rata skor kelompok atas 

�̅�𝐵  : rata-rata skor kelompok bawah 

 

Interprestasi indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Arifin (2013:146) ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut. 

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,71≤ 𝐷𝑃 ≤1,00 Sangat Baik 

0,41≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,21≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,01≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

-1,00≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki interpretasi 

daya pembeda berkategori baik dan sangat baik. Dari lima butir soal instrumen, 

kelima soal tersebut memiliki kriteria baik. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 

Lampiran B.7 Halaman 140. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Menurut Sudijono (2013: 372) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran pada 

masing-masing butir soal digunakan rumus sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

P  : Tingkat kesukaran suatu butir soal  

B  : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal  

JS : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 
 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal oleh Sudijono (2013: 372) 

diinterpretasi seperti pada Tabel 3.5 berikut. 

 

Tabel 3. 5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

P < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Cukup (Sedang) 

P > 0,70 Mudah 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai 

interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran kelima soal memiliki kriteria tingkat 

kesukaran dengan kategori sedang. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 

B.8 Halaman 142. 
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Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 0,71 

0,43 0,52 Layak Digunakan 

2 0,51 0,34 Layak Digunakan 

3 0,50 0,63 Layak Digunakan 

4a 0,46 0,53 Layak Digunakan 

4b 0,43 0,31 Layak Digunakan 

 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran diperoleh data yang memenuhi kriteria valid dan reliabel, serta setiap 

butir soal memenuhi kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang ditentukan, 

maka soal tersebut layak untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

 

Data skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol dianalisis 

menggunakan uji statistik untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

kooperatif think talk write ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, diperoleh peningkatan hasil belajar. 

Untuk melihat besarnya peningkatan kemampuan dari pretest ke posttest dilakukan 

dengan mencari data N-gain. Menurut Wahab (2021) ntuk mengetahui N-gain 

digunakan rumus sebagai berikut. 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Melalui data N-gain ini akan dilakukan uji statistik untuk menguji hipotesis. Untuk 

menentukan uji hipotesis apa yang akan digunakan maka perlu dilakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
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1. Uji Prasyarat 

 

1.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan 

uji liliefors, dengan hasil uji normalitas data N-gain kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Normalitas Data N-Gain 

Kelas 𝑳𝟎 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,114 0,164 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,127 0,161 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa data N-gain kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 Halaman 159. 

 

1.2 Uji Homogenitas 

 

Uji prasyarat selanjutnya setelah uji normalitas adalah uji homogenitas. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua objek yang diteliti, yaitu data siswa yang 

mengikuti pembelajaran think talk write dan yang mengikuti pembelajaran 

konvensional mempunyai variansi yang sama atau tidak. Hipotesis yang digunakan 

sebagai berikut.  

 

Hipotesis uji data N-gain: 

H0 : 𝑠1
2 = 𝑠2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang sama) 

H1 : 𝑠1
2 ≠ 𝑠2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak sama) 
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Dalam penelitian ini statistik uji yang digunakan untuk menghitung uji-F. Menurut 

Sudjana (2016: 249) yaitu: 

𝐹 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan: 

𝑠1
2  = varians terbesar 

𝑠2
2  = varians terkecil 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05 dengan kriteria pengujiannya 

adalah H0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

. Dalam 

hal lainnya H0 ditolak. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,818 dan harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,889. 

Dan karena  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,818 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,889 maka 𝐻0 diterima.  Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua kelompok data memiliki varians yang sama. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 Halaman 163. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

1) Uji t 

 

Berdasarkan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas, diketahui 

bahwa kedua populasi berdistribusi normal dan varians populasi kedua kelompok 

sama, maka uji hipotesis akan dilakukan dengan Uji-t. 

 

Hipotesis: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2(Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif think talk 

write sama dengan peningkatan rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

𝐻0: 𝜇1 > 𝜇2(Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif think talk 
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write lebih tinggi dari rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

 

Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 239) adalah sebagai 

berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 − �̅�2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Dengan, 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

Keterangan: 

�̅�1    = rata-rata peningkatan pada kelas eksperimen 

�̅�2    = rata-rata peningkatan pada kelas kontrol 

𝑛1    = banyaknya subjek kelas eksperimen 

𝑛2    = banyaknya subjek kelas kontrol 

𝑠1
2    = varians kelompok eksperimen 

𝑠2
2    = varians kelompok kontrol 

𝑠2    = varians gabungan 

 

Dengan kriteria pengujian adalah H0 diterima jika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝑎)(𝑛1+𝑛2−2), dengan α = 0,05. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.11 Halaman 165. 

 

2) Uji Proporsi 

 

Skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa digunakan untuk 

menentukan kategori kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Interpretasi kategori pemahaman konsep matematis siswa menurut Kartika (2018: 

782) seperti yang disajikan dalam Tabel 3.8. 
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Tabel 3. 8 Interpretasi Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Nilai Kriteria 

85,00 – 100 Sangat Baik 

70,00 – 84,99 Baik 

55,00 – 69,99 Cukup 

40,00 – 54,99 Rendah 

0,00 – 39,99 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan uji normalitas, data kemampuan pemahaman konsep matematis akhir 

kelas eksperimen merupakan data yang berdistribusi normal, maka uji proporsi 

menggunakan uji Z. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝐻0: 𝜋 = 60%  (proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis minimal terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah 

siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe think talk 

write) 

𝐻1: 𝜋 > 60%  (proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis minimal terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa 

yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe think talk write) 

Dengan tingkat kepercayaan 𝑎 = 0,05. 

Statistik uji: 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

Keterangan:  

x   = jumlah siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis 

minimal terkategori baik pada kelas eksperimen  

n    = jumlah sampel pada kelas eksperimen  

𝜋0  = proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis 

minimal terkategori baik 

 

Dengan kriteria uji: tolak H0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍0,5−𝛼



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih tinggi daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional dan proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran think talk write 

lebih dari 60% jumlah siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif 

tipe think talk write efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Kepada guru yang ingin menerapkan pembelajaran think talk write dalam 

pembelajaran matematika, sebaiknya guru memberikan pembiasaan dahulu di 

pertemuan sebelumnya agar siswa mengetahui mekanisme pembelajaran secara 

berkelompok. Selain itu, guru juga disarankan untuk memperhatikan efisiensi 

waktu dalam tiap tahapan pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan 

secara optimal.  

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, diharapkan 

untuk dapat membuat dan memperjelas tahapan-tahapan pembelajaran think talk 
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write pada LKPD. Hal ini disarankan agar siswa memahami tahapan-tahapan 

pembelajaran think talk write dan pembelajaran dapat berjalan secara maksimal.
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